RINGKASAN
KAFE JOWO SOLUSI ALTERNATIF USAHA KULINER MAHASISWA BERPROFIT TINGGI
KAFE JOWO merupakan warung makan lesehan yang menyediakan aneka kuliner khas jawa. Terinspirasi dari masih jarangnya warung ataupun restoran yang menyediakan khusus kuliner khas jawa. KAFE JOWO dibuka mulai jam 8 pagi sampai jam 9 malam (08.00 WIB – 21.00 WIB).
Usaha ini akan dijalankan di sebuah gedung yang disewa di Jl. Taman Siswa, Kelurahan Sekaran, Kec Gunungpati, Semarang, dimana lokasi tersebut merupakan tempat simpang siur mahasiswa dan masyarakat. Sehingga KAFE JOWO lebih cepat dikenal masyarakat dan mudah dikunjungi. Lokasi ini juga dekat dengan tempat kos para tim pengusul, sehingga menghemat pengeluaran biaya akomodasi dan mempermudah tim pengusul untuk melakukan shift kerja.
Tembok-tembok pada gedung yang disewa dihiasi lukisan yang mencerminkan lingkungan masyarakat jawa. Hal ini dilakukan untuk menarik perhatian pengunjung agar merasa nyaman berada di KAFE JOWO dan tertarik untuk kembali lagi.
Untuk pertama kalinya, bisnis KAFE JOWO akan dijalankan oleh tim pengusul proposal yang ahli dibidang masing-masing. Tim pengusul proposal akan membagi tugas utama sesuai bidang keahlian masing-masing. Keahlian ekonomi bertanggung jawab terhadap keuangan usaha. Keahlian seni lukis  bertanggung jawab atas desain gambar dalam dan luar ruangan yang mengilustrasikan suasana lingkungan masyarakat jawa. Keahlian boga bertanggung jawab mengolah masakan-masakan jawa. Keahlian seni musik bertanggung jawab memberikan hiburan musik untuk para pengunjung.
Disamping menjalankan tugas utama, masing-masing anggota tim saling bekerja sama dan saling membantu untuk melayani pengunjung demi memberikan pelayanan prima.
Setelah berjalan lancar dan berkembang pesat sehingga usaha KAFE JOWO tidak bisa dijalankan oleh tim pengusul sendiri, maka akan dilakukan kerjasama dengan mahasiswa-mahasiswa lain untuk menjalankan dan mengembangkan bisnis. Target kami adalah membuka cabang KAFE JOWO di berbagai daerah di Indonesia agar semakin banyak orang yang mengenal kuliner khas Jawa. 
Dengan bermodalkan Rp 10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah), direncanakan usaha ini akan menghasilkan omzet Rp 30.000.000,00 (dua puluh juta per bulan) setelah usaha berjalan dengan stabil.











. BAB 1. PENDAHULUAN
Latar Belakang
Sangat disayangkan jika kelezatan masakan-masakan khas jawa ditinggal begitu saja tanpa dilestarikan. Untuk itu perlu adanya suatu gerakan kesadaran melestarikan kuliner jawa tersebut supaya kelezatan-kelezatan masakan jawa tetap bisa dinikmati generasi-generasi penerus. Kami sebagai kalangan akademis yang berjiwa wirausaha memiliki keinginan untuk melestarikan kuliner jawa dengan cara mengemasnya menjadi sebuah bisnis kuliner berprofit tinggi. Selain ikut serta melestarikan kuliner jawa kami juga ikut mewarnai dunia bisnis Indonesia.  
Bisnis kuliner tidak ada habisnya karena setiap hari manusia membutuhkan makanan untuk di konsumsi. Bisnis kuliner akan selalu diminati masyarakat, apa lagi jika bisnis yang dijalankan tersebut unik dan masih langka. Masyarakat akan tertarik untuk mencobanya. Seperti bisnis yang diusulkan oleh tim kami yaitu KAFE JOWO. KAFE JOWO memberikan sensasi kuliner yang berbeda dibandingkan kafe atau tempat makan yang lain. Pengelola  merupakan mahasiswa yang ahli di bidang masing-masing sehingga sangat mendukung kesuksesan bisnis ini. 
Luaran yang diharapkan yaitu berjalannya bisnis kuliner KAFE JOWO di daerah Kampus UNNES dan setelah sukses bisa membuka cabang KAFE JOWO di seluruh daerah di Indonesia. Selain itu manfaat yang diperoleh yaitu: 
1. adanya kemandirian mahasiswa saat kuliah ataupun setelah wisuda karena sudah bisa mencari penghasilan sendiri dari bisnis KAFE JOWO yang dijalankan.
2. lestarinya kuliner jawa. Dengan adanya KAFE JOWO, kelezatan masakan-masakan jawa akan tetap bisa dinikmati semua orang.
3. Mengurangi jumlah pengangguran di Indonesia. Setelah KAFE JOWO sukses di jalankan dan memiliki banyak cabang maka mau tidak mau akan 

BAB 2. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
KAFE JOWO adalah suatu bisnis kuliner khas jawa yang dijalankan oleh mahasiswa pengusul dengan sasaran pelanggan yaitu mahasiswa UNNES dan masyarakat yang tinggal di sekitar lokasi kampus. KAFE JOWO merupakan warung makan lesehan yang menyediakan aneka kuliner khas jawa Bisnis ini akan dilankan di pinggir Jl. Taman Siswa – Sekaran, dimana lokasi ini berada dekat dengan kampus Universitas Negeri Semarang (UNNES). Jalan ini setiap harinya sangat ramai dilewati mahasiswa-mahasiswa maupun masyarakat sekitar kampus. Saat ini di sepanjang Jl. Taman Siswa terdapat usaha-usaha yaitu toko baju, toko alat tulis, toko bangunan, warung kelontong, penjual es,  persewaan gedung, pasar tradisional, dan beberapa warung yang menyediakan nasi bungkus (berdasarkan survei lapangan yang dilakukan oleh tim pengusul). Belum ada satu pun tempat makan yang menyediakan khusus masakan-masakan jawa. Jadi pinggiran Jl. Taman Siswa sangat berpotensi untuk dijadikan tempat pelaksanaaan bisnis kuliner KAFE JOWO. Pelaksanaan bisnis di lokasi ini juga akan mempermudahan tim pengusul saat mencari bahan-bahan masakan jawa karena lokasinya yang dekat dengan pasar tradisional. Hal ini juga akan menekan biaya akomodasi sehingga profit yang diperoleh akan lebih tinggi.  
Modal yang kami butuhkan saat awal pendirian bisnis ini adalah Rp 10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah) dengan perincian yang ada di bab 4, dan kami mengharapkan dapat diperoleh dari DIKTI melalui usulan PKM-K kami ini dengan judul  KAFE JOWO SOLUSI ALTERNATIF USAHA KULINER MAHASISWA BERPROFIT TINGGI. Dana tersebut akan kami kelola dengan baik dan kami mentargetkan profit per bulan adalah Rp 30.000.000,00 ( tiga puluh juta rupiah ) setelah bisnis ini berjalan dengan stabil. Kemudian profit tersebut tidak kami habiskan semuanya melainkan Rp 15.000.000,00 (lima belas juta rupiah) akan kami bagi rata dengan anggota pelaksana, dan sisanya yaitu Rp 15.000.000,00 (lima belas juta rupiah) per bulan akan kami sisihkan untuk pengembangan usaha. Sesuai dengan tujuan kami yang telah kami jelaskan sebelumnya bahwa kami akan mengembangkan bisnis kuliner KAFE JOWO di beberapa daerah di Indonesia. Selain kami mendapatkan profit tinggi kami juga siap membantu pemerintah Indonesia mengurangi pengangguran. Dengan dibukanya cabang-cabang baru KAFE JOWO di Indonesia akan menambah peluang kerja untuk masyarakat.  
BAB 3. METODE PELAKSANAAN
3.1 Pra Pelaksanaan
Pra pelaksanaan PKM-K atau tahap persiapan akan dilaksanakan beberapa kegiatan sebagai berikut:
1. Pencarian persewaan gedung di sepanjang Jl. Taman Siswa 
2. Melakukan negosasi dengan pemilik gedung untuk disewa selama tiga bulan dan pembayaran sewa diangsur tiap bulan. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi kekurangan dana saat pembukaan bisnis.
3. Menyiapkan perlengkapan dan peralatan yang digunakan untuk mendekorasi ruangan agar bernuansa lingkungan jawa.
4. Melakukan dekorasi ruangan
5. Membuat pamflet promosi KAFE JOWO
6. Mempromosikan KAFE JOWO dengan menyebar pamflet di area Kampus UNNES dan membagikan kupon makan diskon makan gratis.

3.2 Pelaksanaan
	Setelah segala persipan sudah dilaksanakan maka melangkah ke tahap selanjutnya yaitu tahap pelaksanaan.
1. Grand Opening KAFE JOWO
Pada tahap ini 
2. 
3.3 Pasca Pelaksanaan
Metode pelaksanaan menyajikan uraian tentang teknik, cara atau tahapan pekerjaan
dalam menyelesaikan permasalahan dan sekaligus pencapaian tujuan program.
 BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya
Ringkasan anggaran biaya disusun sesuai dengan format Tabel 3.1.
Tabel 3.1Format Ringkasan Anggaran Biaya PKM-K
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp)
1 Peralatan penunjang, ditulis sesuai kebutuhan (20–30%).
2 Bahan habis pakai, ditulis sesuai dengan kebutuhan (40–50%).
3 Perjalanan, jelaskan kemana dan untuk tujuan apa (Maks.10%).
4 Lain-lain: administrasi, publikasi, seminar, laporan, lainnya
sebutkan (Maks. 10%)
Jumlah
4.2 Jadwal Kegiatan
Jadwal kegiatan antara 3 (tiga) sampai 5 (lima) bulan dan disusun dalam bentuk bar
chart untuk rencana kegiatan yang diajukan dan sesuai dengan format pada Lampiran
3.1.
i. LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota dan Dosen Pembimbing yang ditandatangani
(Lampiran 3.2).
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